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Abstract

This study aims to examine the effect of group counseling with the Reversal Technique
and the Staying With The Feeling technique to improve the organization of
adolescents.This study uses a design using the pretest-posttest control group design
method. The samples taken in the study were 12 people consisting of 6 experimental
group 1 with the Reversal Technique and the experimental group 2 with the Staying
With The Feeling Technique. Sampling using random sampling technique. The method of
data collection was carried out using a questionnaire on organizational activity. The data
analysis method used the One Way Annova Parametric Statistical Test.The results of
this study indicate that group counseling with the Reversal Technique and the Staying
With The Feeling technique are effective In Increasing organizational activity in
adolescents. This 1s evidenced by the results of the One Way Annova Parametric
Statistics test with a probability significance value of .001. Based on the results of the
analysis and discussion, there are differences In the average score of the two groups'
organizational activity questionnaires. The experimental group 1 had an Increase of
22.38% while the experimental group 2 had an increase of 1.56%. The conclusion in this
study 1s that group counseling with the Reversal Technique is more influential in
Increasing organizational activity than group counseling with the Staying With The
Feeling Technique.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh konseling kelompok Teknik Reversal
dan teknik Staying With The Feeling untuk meningkatkan organisasi pada remaja.
Penelitian ini menggunakan desain dengan menggunakan metode pretest-posttest
control group design. Sampel yang diambil dalam penelitian sebanyak 12 orang yang
terdiri dari 6 orang kelompok eksperimen 1 dengan Teknik Reversal dan kelompok
eksperimen 2 dengan Teknik Staying With The Feeling. Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket keaktifan organisasi. Metode analisis data menggunakan Uji
Statistik Parametrik One Way Annova. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konseling kelompok Teknik Reversal dan Teknik Staying With The Feeling efektif untuk
meningkatkan keaktifan organisasi pada remaja. Hal ini dibuktian dari hasil uji
Statistik Parametrik One Way Annova dengan probabilitas nilai signifikansi ,001.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, terdapat perbedaan skor nilai rata-rata
angket keaktifan organisasi dua kelompok. Kelompok eksperimen 1 memiliki presentase
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peningkatan sebesar 22,38% sedangkan kelompok eskperimen 2 sebesar 1,56 %.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah konseling kelompok Teknik Reversal lebih
berpengaruh untuk meningkatkan keaktifan organisasi daripada konseling kelompok
dengan Teknik Staying With The Feeling.

Kata kunci: konseling kelompok, teknik reversal, teknik staying with the feeling
keaktifan organisasi

1. Pendahuluan

Organisasi adalah tempat berkumpul dua orang atau lebih orang yang memiliki
tujuan bersama, kemudian mengorganisasikan diri dengan bekerja sama dan
mewujudkan tujuan mereka. Organisasi merupakan wadah yang memungkinkan
masyarakat untuk mencapai hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu
secarasendiri-sendiri. (Gibson, 1986). Jadi organisasi merupakan suatu wadah yang
terkoordinir lebih dari dua orang yang mempunyai kegiatan tertentu dalam rangka
mencapai suatu tujuan yang dibentuk secara terstruktur oleh anggota dan pngurus
yang ada di dalamnya.

Remaja merupakan bagian dari masyarakat yang mempunyai peran penting dalam
keaktifan berorganisasi di masyarakat. Remaja mempunyai keinginan kuat untuk
mencari jati diri dan identitasnya. Selama proses pencarian tersebut, remaja
cenderung melanggar norma yang telah berlaku, tidak ingin sama dengan lingkungan
dan ingin menampilkan dirinya sebagai pribadi berbeda dengan karakteristik yang
khas yang tidak dimiliki individu lainnya.

Karang Taruna adalah organisasi Pemuda di Indonesia dan merupakan wadah
untuk mengembangkan jiwa sosial generasi muda, Karang Taruna menumbuhkan
kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari masyarakat dan untuk masyarakat itu
sendiri khususnya generasi muda di suatu desa, perkotaan atau wilayah sosial yang
sederajat, khususnya masyarakat yang bergerak di bidang kesejahteraan sosial
(Wenti, 2013).

Keaktifan organisasi merupakan peran aktif individu dalam organisasi yang
berdampak pada organisasi sehingga menimbulkan perubahan perilaku berupa sikap
positif yang meliputi lima aspek. Aspek-aspek tersebut adalah daya tanggap,
akuntabilitas, kemampuan beradaptasi, empati dan transparansi. Atik & Ratminto
(dalam Setyaningrum dkk, 2018).

Menurut observasi yang dilakukan oleh peneliti di Dusun 3 Desa Rejosari, masih
dijumpai beberapa remaja yang mempunyai tingkat kepekaan yang rendah pemuda
dalam keaktifan berorganisasi, seperti remaja yang masih kurang peduli dalam hidup
berorganisasi, adanya rasa canggung untuk berbaur dengan orang lain dan lebih asyik
dengan dunianya. Hal tersebut membuat remaja menjadi acuh terhadap organisasi
kepemudaannya seperti karang taruna. Masalah lain yang timbul yaitu kepasifan
anggota dalam organisasi karang taruna yang membuat generasi muda di desa
menurun.

Berdasarkan permasalahan yang dijumpai di masyarakat, timbul suatu dampak
negatif yaitu minimnya sumber daya manusia di organisasi kepemudaan yang
mengakibatkan remaja tidak aktif dan tidak berbaur dengan masyarakat sekitar,
minimnya kegiatan positif yang diadakan oleh remaja, kurangnya pengetahuan

tentang pentingnya organisasi dan peran remaja itu sendiri.

Prosiding 15th Urecol: Seri Pendidikan, Humaniora dan Agama 239



Published by:

e-ISSN: 2621-0584 >

LPPM (¢
PTMA\

KOORDINATOR WILAYAH JATENG & DIY

Bimbingan dan Konseling merupakan suatu layanan yang diberikan dari konselor
kepada konseli untuk membantu menyelesaikan masalah. Pemberian layanan
konseling kelompok dilakukan terhadap remaja Dusun 3 Desa Rejosari untuk
membantu menyelesaikan masalah organisasi. Layanan konseling kelompok yang
akan diberikan kepada remaja pada permasalahan yang diangkat menggunakan
pendekatan Gestalt dengan dua teknik, yaitu Teknik FReversal dan Teknik Staying
with the feeling. Landasan berpikir peneliti menggunakan Teknik FReversal yaitu
dapat mengajak konseli untuk mengubah perilaku melalui asumsi terhadap
permasalahan yang dialami oleh remaja dengan meminta konseli untuk melakukan
tingkah laku yang kebalikan dari apa yang ia katakan. Sedangkan alasan
menggunakan Teknik Staying with the feeling mengajak konseli untuk tetap berada
pada kondisi yang dialami oleh konseli.

Pendekatan Gestalt adalah terapi yang termasuk dalam terapi phenomenological-
existential dimana diprakarsai oleh Frederick dan Laura Perls pada tahun 1940-an.
Pendekatan Gestalt ini mengajarkan konselor dan konseli metode kesadaran
fenomenologis, yaitu bagaimana individu dapat memahami, merasakan, dan tidak
serta membedakan antara interpretasi peristiwa dan pengalaman masa lalu.
Pendekatan Gestalt berfokus pada proses (what is happening) daripada isi (what is
being discussed).

Hasil penelitian penelitian terdahulu dalam jurnal berjudul “Partisipasi Pemuda
dalam Program Karang Taruna Desa” (Studi Pada Pemuda Dusun Kupang Kidul Desa
Kupang Kabupaten Ambarawa) oleh Nurul Sawitri menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif dengan 8 subjek penelitian, hasil yang diperoleh
antara lain aspek partisipasi pemuda dalam program karang taruna desa adalah
aspek pengelolaan program menggunakan tiga tahapan partisipasi, yaitu partisipasi
dalam perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan dan partisipasi dalam
pemanfaatan. Faktor yang menghambat partisipasi pemuda dalam organisasi
kepemudaan adalah keterbatasan waktu dari individu dan kurangnya rasa percaya
diri untuk menyalurkan potensinya.

Hasil penelitian terdahulu dalam jurnal yang berjudul ”Pengaruh layanan
konseling kelompok dengan Teknik self-management terhadap pengurangan
kecanduan game online terhadap remaja” oleh Rahman Karisman. Jenis penelitian ini
adalah quasi eksperiment dengan desain penelitian pre test —post test one group.
Subjek penelitian dipilih secara  Purposive sampling. Sampel yang digunakan
sebanyak 8 remaja sebagai kelompok eksperimen. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah Skala kecanduan game online. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis parametric yaitu uji Paired sample t-test dengan bantuan
program SPSS 24.0 for windows .Hasil penelitian menunjukan bahwa konseling
kelompok dengan teknik self-management berpengaruh untuk mengurangi perilaku
kecanduan game online, hal ini dibuktikan dengan hasil uji Paired sample t test
kelompok eksperimen dengan probabilitas Sig. (2-tailed) 0,000< 0,05. Berdasarkan
analisis rata-rata penurunan kelompok eksperimen sebesar 88,62 yang termasuk
dalam kategori rendah.

2. Metode
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Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Desain penelitian ini adalah
true experimental design dengan menggunakan metode pre-test-post-test control group
design. Maka pada desain ini terdapat pre-test sebelum dilakukan perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Dalam desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random,
kemudian dierikan pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Hasil pre-test yang baik apabila

nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan dengan memberikan layanan konseling kelompok gestalt
Teknik reversal dan teknik staying with the feelinguntuk meningkatkan keaktifan
organisasi sebanyak delapan kali treatment pada kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2. Berikut disajikan data hasil pretest-posttest dan data evaluasi
proses serta hasil dari kelompok eksperimen dalam pelakasanaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Skor Pre-Test Kelompok Eksperimen 1 dan 2 sebelum diberikan
perlakuan
Kelompok Eksperimen 1 Kelompok Eksperimen 2
o Nama Skor o Nama Skor
FKF 164 AP 178
DK 160 FK 219
RZS 179 WKJ 180
CR 178 AAA 199
MKA 161 KSB 193
DS 159 NK 185
Tabel 2
Hasil Skor Post-Test Kelompok Eksperimen 1 dan 2 setelah diberi perlakuan
. Kelompok
Kelompok Eksperimen 1 Eksperimen 2
o Nama Skor o Nama Skor
FKF 208 AP 181
DK 191 FK 227
RZS 224 WKJ 186
CR 210 AAA 199
MKA 196 KSB 86

DS 196 NK 93
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Tabel 3
Perbandingan Skor Pre-test dan Post test Kelompok Eksperimen 1
No Konseli  Pre-test Post-test NilI; ?mngk?;?sen %
1 FKF 164 208 44 26,82%
2 DK 160 191 31 19,37%
3 RZS 179 224 45 25,13%
4 CR 178 210 32 17,97%
5 MKA 161 196 35 21,73%
6 DS 159 196 37 23,27%
Rata-rata 37,33 22,38%
Minimum 31 19,37%
Maximum 45 25,13%
Tabel 4
Perbandingan Skor Pre-test dan Post test Kelompok Eksperimen 2
No Konseli Pre-test Post-test Ni?:imn%eitsf; %
1 AP 178 181 3 1,68%
2 FK 219 227 8 3,65%
3 WKJ 180 186 6 3,33%
4 AAA 199 199 0 0,00%
5 KSB 193 186 -7 -3,62%
6 NK 185 193 8 4,32%
Rata-rata 3,00 1,56%
Minimum -7 -3,62%
Maximum 8 4,32%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa peningkatan skor tertinggi sebesar 8
atau 4,32% dan terendah sebesar -7 atau -3,62% dengan rata-rata perubahan skornya
3,00 atau 1,56 %. Pada tabel tersebut terdapat peningkatan skor, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata penurunan skor skala keaktifan organisasi pada
kelompok eksperimen 2 mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil uji normalitas data yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa
signifikansi skor pre-test dan post-test baik kelompok eksperimen 1 maupun kelompok
eksperimen 2 lebih dari 0,05 sehingga data dalam penelitian ini berdistribusi normal
karena memiliki tingkat probability (p value) lebih dari 0,05. Uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS versi 23 for Windows. Uji
homogenitas ini menggunakan uji levens test of equality of error variances. Tujuan
dilakukannya wuji homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan mempunyai variasi yang sama. Kriterian pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas dilakukan apabila nilai signifikansi >0,05 berarti varian bersifat

homogeny, sebaliknya apabila nilai siginifikansi

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
konseling kelompok teknik reversal dan teknik staying with the feeling berpengaruh
dalam meningkatkan organisasi pada remaja. Konseling kelompok teknik reversal
lebih berpengaruh untuk meningkatkan keaktifan organisasi daripada konseling
kelompok teknik staying with the feeling. Hal tersebut dapat dilihat dari
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perbandingan persentase peningkatan yang di dapat antara kelompok eksperimen 1

dan kelompok eksperimen 2
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